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ABSTRAK 

 

Pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan aspek penting dalam 

menjamin keselamatan kerja dan perlindungan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengelolaan limbah B3 pada tahap penyimpanan serta aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) pada PT Geoservices di Balikpapan. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah memenuhi sebagian 

ketentuan penyimpanan limbah B3 sesuai regulasi. Namun demikian, masih ditemukan beberapa 

ketidaksesuaian. Selain itu, fasilitas K3 belum tersedia di area penyimpanan limbah B3. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun upaya pengelolaan limbah B3 telah dilaksanakan, peningkatan 

sarana teknis dan kepatuhan terhadap aspek K3 masih sangat diperlukan untuk mendukung 

pengelolaan yang lebih aman dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Limbah B3, Penyimpanan Limbah B3, Analisis. 

 

 

ABSTRACT 

The management of hazardous and toxic waste is a crucial aspect in ensuring occupational safety 

and environmental protection. This study aims to analyze the management of waste at the storage 

stage as well as occupational safety and health (OSH) aspects at PT Geoservices in Balikpapan. 

The research employed a descriptive qualitative method with data collection techniques including 

direct observation, interviews, and documentation. The results indicate that the company has 

complied with part of the B3 waste storage requirements in accordance with regulations. However, 

several nonconformities were still identified. In addition, OSH facilities were not available in the 

B3 waste storage area. These conditions demonstrate that although efforts in B3 waste 

management have been implemented, improvements in technical facilities and compliance with 

OSH aspects are still necessary to support safer and more sustainable management. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan 

industri saat ini, aktivitas produksi juga 

semakin meningkat, yang pada akhirnya 

menghasilkan limbah B3 sebagai dari proses 

industri tersebut. Permasalahan limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) menjadi salah 

satu isu prioritas bagi negara-negara anggota 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

khususnya di kawasan negara maju, seiring 

dengan meningkatnya perhatian dunia 

terhadap pengelolaan limbah berbagai 

investigasi menunjukkan bahwa pengelolaan 

limbah yang tidak memadai menjadi faktor 

utama pencemaran tanah dan air tanah.  

 Di Indonesia sendiri mengalami 

peningkatan pertumbuhan pada berbagai 

sektor industri yang menyebabkan semakin 

banyaknya instansi dan perusahaan yang 

memproduksi limbah B3 setiap tahunnya. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia 

pada seri publikasi tahunan Statistik 

Lingkungan Hidup Indonesia 2024 tercatat 

bahwa sepanjang tahun 2024 Indonesia 

menghasilkan limbah B3 sebesar 81.974,594 

Ton dari jumlah tersebut, sebanyak 

69.501,708 Ton telah berhasil dikelola. 

Angka ini diperkirakan akan terus bertambah 

hingga akhir tahun. 

 PT Geoservices Balikpapan merupakan 

perusahaan survei dengan peralatan dan 

kemampuan teknis yang lengkap serta 

mengembangkan usahanya pada bidang usaha 

jasa pemeriksaan dan pengujian laboratorium 

pada aktivitas operasional PT Geoservices 

Balikpapan tidak lepas dari potensi timbulnya 

berbagai jenis limbah, yang menuntut 

penanganan cermat demi mencegah dampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan.  

 Limbah B3 ini dihasilkan dari aktivitas 

pengujian laboratorium, terutama yang 

berkaitan dengan pengujian sampel batu bara 

seperti penggunaan berbagai macam bahan 

kimia seperti logam berat, Arsenic (As), 

Barium (Ba), Cadmium (Cd), Chromium (Cr), 

Cobalt (Co), Cooper (Cu), Iron (Fe), Lead 

(Pd), Manganese (Mn), Mercury (Hg), Nikel 

(Ni), Selenium (Se), Tin (Sn), Zinc (Zn), 

Kalium Sianida (KCN), Asam kuat, Fluorida, 

Fosfor. Limbah B3 yang dihasilkan oleh PT 

Geoservices Balikpapan diantaranya adalah 

bahan kimia sisa, wadah bekas bahan kimia, 

bahan kimia utuh yang sudah melawati batas 

waktu, dan adapun minyak pelumas oli bekas.  

 Dalam upayanya pengelolaan limbah 

B3 pada PT Geoservices Balikpapan telah 

menerapkan pada tahap penyimpanan limbah 

B3. Berdasarkan hasil penelitian awal di 

lapangan, fasilitas penyimpanan limbah B3 

pada PT Geoservices Balikpapan telah 

dilengkapi dengan struktur pelindung dari 

hujan. Namun demikian, masih ditemukan 

beberapa ketidaksesuaian, seperti kemasan 

yang tidak ada label karakteristik limbah B3 

pada wadah pengemasan limbah B3 dan tata 

letak wadah pengemasan limbah B3 yang 

belum teratur hal ini menunjukkan masih 

terdapat ketidakkonsistenan dalam 

pemenuhan aspek penyimpanan limbah B3 

sesuai dengan regulasi terkait. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan cara mendeskripsikan 

fakta-fakta tentang suatu objek. Tujuan dari 

metode penelitian ini ditunjukkan untuk 

mengetahui pengelolaan limbah B3 pada PT 

Geoservices di Balikpapan kemudian hasil 

penelitian dibandingkan dengan ketentuan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2021 tentang Tata Cara Dan 

Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya Dan Beracun. 

 Penelitian ini dilakukan pada PT 

Geoservices di Balikpapan yang berlokasi di 

Jln. MT. Haryono No.161 RT. 01 Kelurahan 

Balikpapan Selatan, Kecamatan Damai Baru, 

Kalimantan timur waktu dan dilaksanakan 

pada bulan juni sampai dengan juli dalam 

pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer didapatkan dari hasil observasi 
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lapangan, wawancara, dan dokumentasi 

sedangkan data sekunder didapatkan dari data 

yang tersedia pada PT Geoservices di 

Balikpapan. 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan presentase guna mengetahui 

persoalan penyimpanan limbah B3 dan aspek 

K3 pada penyimpanan limbah B3 PT 

Geoservices di Balikpapan terkait standar 

PERMEN LHK Nomor 6 Tahun 2021 dengan 

cara memperhatikan dan membandingkan 

objek sebenarnya di lapangan yang kemudian 

hasil kesesuaian yang ada akan dinilai. 

Setelah data kesesuaian checklist terkait 

penyimpanan limbah B3 dan aspek K3 

diperoleh kemudian penulis akan 

menganalisa data dan menyimpulkan hasil 

presentase berdasarkan skala Guttman sesuai 

dengan kriteria penilaian hasil pemeriksaan 

penyimpanan limbah B3. Skala Guttman 

digunakan untuk meyakinkan hasil penelitian 

untuk kesesuaian mengenai penilaiannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian bahwa pengelolaan 

limbah B3 pada PT Geoservices di 

Balikpapan melakukan pengumpulan dan 

penyimpanan limbah B3 sebelum limbah B3 

diolah lebih lanjut oleh pihak ketiga dan pada 

penyimpanan limbah B3 tersebut telah 

meliputi aspek K3 di dalamnya. Kegiatan 

penyimpanan limbah B3 dimaksudkan untuk 

mencegah terlepasnya limbah B3 ke 

lingkungan sehingga potensi bahaya terhadap 

manusia dan lingkungan dapat dihindari.  

 Penyimpanan limbah B3 pada PT 

Geoservices di Balikpapan telah sesuai 

dengan ketentuan dalam PERMEN LHK 

Nomor 6 Tahun 2021. 

 
Gambar 1 Diagram Ketidaksesuaian 

Penyimpanan Limbah B3 

 Berdasarkan gambar 1 hasil persentase 

kesesuaian dari penyimpanan limbah B3 

adalah mencapai sebesar 84% sesuai dengan 

uraian kriteria PERMEN LHK No. 06 Tahun 

2021 dengan ini bahwa PT Geoservices 

Balikpapan telah menunjukan hasil 

penyimpanan limbah B3 dengan persentase 

kesesuaian yang mencapai 84%. Berikut 

kesesuaian yang telah dilakukan oleh PT 

Geoservices Balikpapan seperti izin 

lingkungan (UKL UPL), mempunyai 

dokumen yang menjelaskan tentang tempat 

penyimpanan limbah B3, lokasi penyimpanan 

limbah B3 tidak rawan akan bencana, 

mempunyai dokumen yang menjelaskan 

tentang pengemasan limbah B3, pencatatan 

dan pelaporan yang rutin dalam melakukan 

penyimpanan limbah B3 sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Namun, masih 

ditemukan ketidaksesuaian sebesar 16% 

seperti melakukan pencampuran limbah B3 

yang disimpannya, penyimpanan limbah B3 

tidak dilengkapi dengan bongkar muat, tidak 

dilengkapi dengan fasilitas pertolongan 

pertama, tidak dilengkapi dengan sistem 

pencahayaan, kemasan tidak lekatkan dengan 

simbol dan label limbah B3, belum adanya 

pengawasan pada saat menempatkan dan/atau 

memindahkan limbah B3 dari ruang 

penyimpanan limbah B3, belum adanya 

pemeriksaan kondisi kemasan limbah B3, dan 

belum diterapkannya prosedur pengawasan 

pada saat tata graha (housekeeping).  

 Aspek K3 pada PT Geoservices di 

Balikpapan telah sesuai dengan ketentuan 

dalam PERMEN LHK Nomor 6 Tahun 2021 

dan item yang dispesifikan menurut jurnal 

terdahulu. 

 
Gambar 2 Diagram Ketidaksesuaian 

Aspek K3 Penyimpanan Limbah B3 
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 Berdasarkan gambar 2 hasil persentase 

kesesuaian dari aspek K3 pada penyimpanan 

limbah B3 adalah mencapai sebesar 60% hasil 

sesuai ini menyesuaikan dengan PERMEN 

LHK No. 06 Tahun 2021 dan penyebutan item 

yang dispesifikan berdasarkan jurnal 

terdahulu mengenai aspek K3. Dengan ini 

bahwa PT Geoservices di Balikpapan telah 

melaksanakan praktik aspek K3 pada 

penyimpanan limbah B3 dengan persentase 

kesesuaian yang mencapai 60% sudah cukup 

dalam mematuhi regulasi pengelolaan limbah 

B3 khsusnya pada penyimpanan limbah B3. 

Namun, masih ditemukan ketidaksesuaian 

sebesar 40% seperti belum tersedianya alarm 

kebakaran di area penyimpanan limbah, tidak 

ditemukan jalur evakuasi, tidak ditemukannya 

pintu darurat, dan fasilitas kotak P3K tidak 

tersedia secara langsung di dalam ruang 

penyimpanan limbah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

PT Geoservices di Balikpapan menunjukkan 

komitmen yang baik dalam pengelolaan 

penyimpanan limbah B3, dengan tingkat 

kepatuhan mencapai 84% berdasarkan 

Peraturan Menteri LHK Nomor 6 Tahun 

2021. Perusahaan telah memenuhi berbagai 

ketentuan, seperti memiliki izin lingkungan 

(UKL-UPL), memiliki dokumen 

penyimpanan dan pengemasan, serta 

melakukan pencatatan dan pelaporan rutin. 

Namun, masih ditemukan beberapa 

ketidaksesuaian seperti adanya pencampuran 

limbah B3, terdapat kekurangan dalam 

pemasangan simbol dan label yang belum 

konsisten, dan ketiadaan formulir inspeksi 

kemasan. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan pada aspek dokumentasi dan 

prosedur penataan. 

 Aspek K3 pada penyimpanan limbah 

B3 di PT Geoservices Balikpapan dengan 

tingkat kepatuhan mencapai 60% fasilitas 

seperti APAR, spill kit, dan ventilasi yang 

sudah tersedia. Namun, belum tersedia alarm 

kebakaran, jalur evakuasi, pintu darurat, dan 

kotak P3K. Kekurangan ini dapat 

menghambat deteksi dini dan penanganan 

darurat, sehingga penerapan K3 belum 

sepenuhnya memadai. 
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